BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 KESIMPULAN

Sebagaimana telah dirumuskan sebelumnya apa yang menjadi

permasalahan dalam penelitian ini dan berdasarkan tujuan serta hasil

pembahasan penelitian yang ada, maka kesimpulan dari penelitian ini yaitu:

1. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan maka kriteria hasil evaluasi

kinerja angkutan umum bus Damri saat ini dengan trayek Tanjung Karang

— Gambir selama masa pandemi Covid-19 adalah:

a.

Nilai kriteria tingkat kinerja pelayanan operasional bus Damri trayek
Tanjung Karang — Gambir kelas bisnis adalah baik dengan akumulatif
nilai 20.

. Nilai kriteria tingkat kinerja pelayanan operasional bus Damri trayek

Tanjung Karang — Gambir kelas eksekutif adalah baik dengan

akumulatif nilai 20.

2. Secara keseluruhan tingkat pelayanan bus Damri saat ini dengan trayek

Tanjung Karang — Gambir selama masa pandemi Covid-19 pada kelas

bisnis maupun eksekutif mempunyai kriteria baik dan untuk nilai dari tiap

parameter kinerja angkutan umum bus tersebut adalah:

a.

Nilai kinerja angkutan umum bus Damri kelas bisnis:

Faktor Muat (Load Factor) pada bus Damri kelas bisnis adalah 0,89
dengan standar penilaian sedang. Kecepatan Perjalanan pada bus
Damri kelas bisnis adalah 31,69 dengan standar penilaian baik.
Waktu Antara (Headway) pada bus Damri kelas bisnis adalah 10 Menit
dengan standar penilaian sedang. Waktu Perjalanan pada bus Damri
kelas bisnis adalah 1,89 Menit/km dengan standar penilaian baik.
Waktu Pelayanan pada bus Damri kelas bisnis adalah 13,5 Jam
dengan standar penilaian sedang. Frekuensi pada bus Damri kelas
bisnis adalah 6 Kendaraan/Jam dengan standar penilaian sedang.
Jumlah Kendaraan Beroperasi pada bus Damri kelas bisnis adalah
30% dengan standar penilaian kurang. Waktu Tunggu pada bus

Damri kelas bisnis adalah 5 Menit dengan standar penilaian baik.
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Awal dan Akhir Pelayanan pada bus Damri kelas bisnis adalah 08.00 —
21.30 dengan standar penilaian sedang.

. Nilai kinerja angkutan umum bus Damri kelas eksekutif:

Faktor Muat (Load Factor) pada bus Damri kelas eksekutif adalah 0,84
dengan standar penilaian sedang. Kecepatan Perjalanan pada bus
Damri kelas eksekutif adalah 30,83 Km/jam dengan standar
penilaian baik. Waktu Antara (Headway) pada bus Damri kelas
eksekutif adalah 11 Menit dengan standar penilaian sedang. Waktu
Perjalanan pada bus Damri kelas eksekutif adalah 1,95 Menit/km
dengan standar penilaian baik. Waktu Pelayanan pada bus Damri
kelas eksekutif adalah 13,5 Jam dengan standar penilaian sedang.
Frekuensi pada bus Damri kelas eksekutif adalah 5,5
Kendaraan/jam dengan standar penilaian sedang. Jumlah
Kendaraan Beroperasi pada bus Damri kelas eksekutif adalah 27%
dengan standar penilaian kurang. Waktu Tunggu pada bus Damri
kelas eksekutif adalah 5,5 Menit dengan standar penilaian baik. Awal
dan Akhir Pelayanan pada bus Damri kelas eksekutif adalah 08.00 —
21.30 dengan standar penilaian sedang.
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V.2 SARAN
Berdasarkan hasil analisis, diperlukan saran sebagai bahan

pertimbangan untuk memberikan rekomendasi, antara lain:

1. Perlu adanya pengembangan penelitian lebih lanjut terhadap kinerja
angkutan umum bus Damri dari persepsi pengguna bus Damri maupun
instansi yang menangani operasional angkutan bus Damri baik secara
keselamatan, keamanan, kesehatan penumpang dan manajemen
angkutan bus Damri itu sendiri.

2. Bagi instansi terkait agar mempertahankan kinerja operasional angkutan
yang sudah baik dan meningkatkan kinerja operasional angkutan yang
kategorinya dinilai masih kurang maupun sedang dengan cara APull
Strategy yaitu menarik masyarakat agar menggunakan bus Damri
misalnya dengan meningkatkan pelayanannya, memperbaiki sistem
informasi, kampanye dan sosialiasi mengenai pentingnya menggunakan

angkutan umum, dan lain-lain.
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